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TINGKAT PENGETAHUAN DAN INCOME OVER FEED COST PAKAN
©
BERBASIS PRODUK SAMPING PERKEBUNAN KELAPA SAWIT

Meldu (12080122667)
Di bawah bimbingan Riska Dian Oktari dan Atien Priyanti

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pengetahuan petani serta
efisiensi ekonomi usaha penggemukan sapi melalui pendekatan /ncome Over Feed
Cost (IOFC) dengan menggunakan pakan berbasis produk samping kelapa sawit.
Lokasi untuk penelitian ini berada di Desa Bono Tapung, yang terletak di
Kécamatan Tandun, Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau. Sebanyak 25 petani
yang menjalankan usaha peternakan sapi dijadikan responden untuk menilai tingkat
pengetahuan mereka, sedangkan 8 ekor sapi jantan digunakan untuk melakukan
pengujian IOFC dengan dua jenis pakan (T1 dan T3). Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa 84% dari petani memiliki pengetahuan yang baik mengenai
penggunaan hasil samping kelapa sawit seperti bungkil inti sawit, solid, dan pelepah
sawit sebagai pakan ternak. Pengujian IOFC menunjukkan bahwa ransum T3 lebih
menguntungkan secara ekonomi dengan nilai IOFC sebesar Rp13. 709 per ekor per
hari, jika dibandingkan dengan T1 yang hanya Rpl. 885 per ekor per hari. Oleh
karena itu, pemanfaatan produk samping kelapa sawit sebagai pakan tidak hanya
membantu dalam efisiensi biaya, tetapi juga meningkatkan laba peternak, serta
merupakan strategi yang penting untuk mendukung keberlanjutan usaha peternakan

yang berbasis pada sumber daya lokal.
7

-
o
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K}ta Kunci: Income Over Feed Cost, Produk Samping Kelapa Sawit, Pakan
T_;z—rnak, Sapi Potong, Pengetahuan Petani
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CT HE LEVEL OF FARMERS’ KNOWLEDGE AND INCOME OVER FEED

&)

TCOST OF FEED BASED ON PALM OIL PLANTATION BY-PRODUCTS

Meldu (12080122667)
Under the guidance of Riska Dian Oktari dan Atien Priyanti

ABSTRAK

S NIN Y!1w ejdio ye

The study aims to analyze the knowledge level of farmers as well as the
economic efficiency of cattle fattening business through the Income Over Feed Cost
(PQF C) approach using feed based on palm oil products. The location for this
research is in Bono Tapung Village, located in Tandun District, Rokan Hulu
Regency, Riau Province. A total of 25 farmers running cow farms were used as
respondents to assess their level of knowledge, while 8 bulls were used to test IOFCs
with two types of feed (Tl and T3). Results from the study showed that 84% of
farmers have good knowledge of the use of palm oil side products such as palm oil
core, solid, and palm oil paddle as animal feed. IOFC testing showed that T3
rations were more economically profitable with IOFC value of Rp13. 709 per tail
per day, compared to T1 which is only Rpl. 885 per tail per day. Therefore, the
utilization of palm oil as feed side products not only helps in cost efficiency, but also
increases the profits of breeders, as well as an important strategy to support
sustainability of local resources-based farming business.

Keywords: Income Over Feed Cost, palm oil by-products, livestock feed, beef

cattle, farmers’ knowledge
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman perkebunan yang memiliki peran

ting dalam subsektor pertanian. Pengembangannya memberikan manfaat

A

signifikan dalam peningkatan pendapatan petani dan kesejahteraan masyarakat

NI

(Puakajui dkk., 2022). Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan
=
t%laman tropis yang menjadi sumber utama minyak nabati (Sastrosayono, 2003).
l\f:skipun bukan tanaman asli Indonesia, kelapa sawit tumbuh subur di berbagai
V\!/:ilayah Indonesia dan menjadi salah satu komoditas penyumbang devisa terbesar
bagi negara (Saputra dkk., 2023).

Tanaman kelapa sawit pertama kali diperkenalkan ke Indonesia pada tahun
1848 oleh Mauritius Amsterdam dari Belanda (Duakajui dkk., 2022). Saat ini,
kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan yang penting di
Indonesia dan memiliki prospek pengembangan yang cukup menjanjikan

9p)

(%1distina, Santoso, & Aini, 2017). Tanaman ini dikenal sebagai penghasil minyak

lg_“i

nabati dengan produktivitas yang tinggi, yaitu mampu menghasilkan minyak 5-10

li lebih banyak per hektar dibandingkan dengan tanaman penghasil minyak

S ITUuI

ki

n

laihnya (Abazue dkk., 2019).
(¢°]

@) . .. . . . .
~- Indonesia saat ini merupakan produsen minyak sawit terbesar di dunia,

N

d;ehgan ekspor mencapai 27,04 juta ton dan nilai mencapai 28,68 miliar USD (BPS,
W

2:_6__23). Pada tahun 2021, luas areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia mencapai

.
p=|

14362 juta hektar dengan produksi TBS sebesar 45,12 juta ton. Provinsi Riau

énjadi wilayah dengan produksi CPO terbesar, yaitu sebesar 8,96 juta ton (BPS,

)

nery wisey|
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2%23). Kabupaten Rokan Hulu khususnya memiliki luas kebun kelapa sawit
ni%ncapai 267.842 hektar dengan produksi sekitar 695.965 ton (Ridwan dkk., 2022).

Seiring meningkatnya produksi dan luas lahan perkebunan kelapa sawit,

$1d10

bul pula masalah limbah yang dihasilkan, baik limbah padat maupun cair

w

(Efanata, 2019). Produk samping kelapa sawit seperti pelepah sawit, serat mesokarp

n A

(palm press fiber), lnmpur sawit (palm oil sludge), dan bungkil inti sawit (palm
7=

kg?fnel meal) sebenarnya memiliki potensi besar sebagai bahan pakan ternak,
w

khususnya sapi potong.

A
o, Kandungan protein pada bungkil inti sawit dan lumpur sawit cukup tinggi,

—

masing-masing sekitar 14,5% dan 16,3% (Elisabeth & Ginting, 2003),
menjadikannya berpotensi sebagai bahan pakan alternatif yang bernilai gizi.
Namun, potensi ini belum dimanfaatkan secara optimal karena masih rendahnya
kesadaran dan pengetahuan petani terhadap pemanfaatan limbah kelapa sawit
sebagai pakan ternak. Banyak petani belum memahami jenis-jenis limbah yang
d;g_pat dimanfaatkan maupun nilai ekonomisnya dalam mendukung usaha
p:ez:ternakan, yang berdampak pada rendahnya produktivitas ternak dan populasi

w

saoi. Akibatnya, ketergantungan terhadap impor sapi potong masih cukup tinggi.

Namun, rendahnya populasi sapi di wilayah ini disebabkan oleh masih

N o

nfinimnya kesadaran petani terhadap potensi hasil samping kelapa sawit sebagai
7
pakan ternak. Banyak petani belum mengetahui jenis-jenis limbah sawit yang dapat

o
o

dimanfaatkan sebagai sumber pakan, serta belum memahami nilai ekonomisnya

-

dalam usaha peternakan. Akibatnya, produktivitas ternak rendah dan

U

kgfergantungan pada impor sapi potong masih tinggi.

nery wisey Jii
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o Pada tahun 2019, jumlah impor sapi bakalan Indonesia mencapai 601.157

egor, namun menurun signifikan pada 2020-2022 akibat pandemi COVID-19
S

(gapuspindo, 2023). Untuk mengurangi ketergantungan impor dan meningkatkan
kgahanan pangan nasional, perlu dilakukan upaya optimalisasi pemanfaatan
sifnber daya lokal, termasuk limbah kelapa sawit sebagai bahan pakan ternak.

©  Penelitian ini dilakukan sebagai upaya menemukan solusi efisien dalam

=

pghggunaan produk samping kelapa sawit sebagai pakan sapi potong, terutama
w
melalui pendekatan analisis income over feed cost (I0FC), sehingga diharapkan

A
dapat mendorong efisiensi usaha peternakan dan pertumbuhan ekonomi daerah.

—

1.2. Rumusan Masalah

Potensi biomasa perkebunan dan industri kelapa sawit yang sangat besar di
Provinsi Riau belum dimanfaatkan secara optimal sebagai sumber pakan. D1 sisi
lain, Indonesia masih terus mengimpor sapi bakalan maupun daging sapi untuk
memenuhi kebutuhan nasional. Oleh karena itu, studi ini perlu dilakukan untuk
ﬁngetahui bagaimana tingkat pengetahuan dan income over feed cost dari pakan

n

betbasis hasil samping industri sawit di Desa Bono Tapung Kabupaten Rokan Hulu.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui seberapa besar pengetahuan petani dalam pemanfaatan
produk samping perkebunan kelapa sawit sebagai pakan sapi.
b. Untuk menganalisis income over feed cost dari pemanfaatan produk

samping perkebunan kelapa sawit.

nery wisey jireAg uejng jo AJIsIaArup) gjure



Manfaat penelitian ini adalah dapat meningkatkan pengetahuan petani dalam

Manfaat Penelitian
manfaatan produk samping kelapa sawit yang sangat bermanfaat sebagai pakan
amping itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat uga sebagai rekomendasi

ada pemerintah daerah tentang pentingnya memanfaatkan produk sampaing
lapa sawit sebagai pakan ternak, sehingga populasi sapi di Riau dapat meningkat.

te.Dynak. Hal ini akan berdampak pada peningkatan pendapatan petani dari usaha sapi
d;ngan biaya pakan lebih murah dan memberikan kinerja usaha sapi yang baik.

4.@ Hak omm: C%/_ m@m xm Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

©

H

2%1. Income Over Feed Cost

Income Over Feed Cost (I0FC) adalah salah satu faktor yang dipakai untuk

e1dio

mengevaluasi keuntungan dalam usaha penggemukan sapi. Menurut Priyanti et al.

(Z_ﬁ12), IOFC merupakan indikator keuntungan yang diperoleh dari selisih antara
=
példapatan dari penjualan bobot hidup ternak dengan biaya pakan yang dikeluarkan

w
dalam suatu usaha penggemukan. IOFC ini berfungsi sebagai alat manajerial yang

>
s%gat bermanfaat bagi peternak untuk mengetahui efisiensi pengeluaran biaya
p%kan yang merupakan komponen biaya terbesar dalam produksi ternak. Dalam hal
ini IOFC adalah suatu analisis yang digunakan untuk menghitung seberapa besar
pendapatan yang diperoleh suatu usaha dengan hanya mempertimbangkan
komponen pakan yang merupakan bagian terbesar dalam suatu usaha peternakan.
Analisis ini sangat tergantung dari kinerja yang dicapai oleh usaha tersebut terhadap
penerimaan usahanya. Di samping itu, Priyanti et al. (2012) menunjukkan bahwa
IéFC dapat beragam tergantung pada skala usaha, jenis sapi, serta musim

n

peémeliharaan, sehingga manajemen dan strategi pakan perlu diadaptasi agar usaha

[

p%lggemukan tetap menguntungkan.

g_ Lebih lanjut, Priyanti et al. (2012) menyatakan bahwa IOFC dapat
nggzncerminkan daya saing ekonomi antara usaha skala kecil dan menengah. Hasil
I;gnelitian menunjukkan bahwa usaha penggemukan sapi persilangan oleh peternak

0p]

Sié.la kecil mampu menghasilkan IOFC yang sebanding, bahkan lebih tinggi,

-
»

d?bandingkan dengan skala menengah, meskipun dengan biaya pakan yang lebih

réi*_ldah. Hal ini membuktikan bahwa efisiensi biaya pakan memiliki pengaruh

3

signifikan terhadap keuntungan usaha.
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_ Sementara itu, Koesmara et al. (2019) menegaskan bahwa peningkatan
&

pétmberian konsentrat dalam pakan secara signifikan dapat meningkatkan nilai
—
IOFC. Penelitian mereka menunjukkan bahwa rasio pemberian pakan hijauan dan

©

konsentrat sebesar 50:50 menghasilkan nilai IOFC tertinggi. Temuan ini
=]

-

mengindikasikan bahwa kombinasi pakan yang seimbang antara hijauan dan
-~

Konsentrat mampu meningkatkan efisiensi pakan serta keuntungan yang diperoleh
Z

peternak.

w
-~

;; Disisi lain, Wahyuningsih et al. (2021) menekankan bahwa IOFC tidak hanya
diﬁengaruhi oleh komposisi pakan, tetapi juga oleh faktor-faktor lain seperti
manajemen peternakan, kualitas ternak, dan dukungan eksternal, seperti pelatihan
serta bantuan dari pemerintah. Penggunaan konsentrat sebagai pakan tambahan,
kondisi kandang yang baik, serta sanitasi yang memadai, semuanya turut
berkontribusi dalam meningkatkan pendapatan peternak, termasuk nilai IOFC.
Secara keseluruhan, IOFC merupakan alat analisis praktis dan penting dalam usaha
péi‘qggemukan sapi potong karena mampu membantu peternak dalam mengevaluasi

[4°]
efisiensi pakan dan keuntungan yang diperoleh dari setiap unit biaya pakan yang

digeluarkan.

c
222. Pakan Sapi

Pakan adalah faktor utama yang sangat mempengaruhi kesuksesan usaha

@‘1 £31819A

ggemukan sapi Bali (Wahyuni & Amin, 2020). Sapi Bali, yang termasuk salah
jenis sapi lokal terbaik di Indonesia, menunjukkan kemampuan beradaptasi

g baik di lingkungan tropis, tetapi masih memerlukan manajemen pakan yang

A§ uegnc
. g ua%ng

stimal guna mendukung pertumbuhan dan produktivitasnya (Wahyuni & Amin,

[\®]
&y gre

20) Sistem pemberian pakan untuk sapi Bali umumnya terdiri dari dua jenis

nery wil
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utama, yaitu pakan hijauan dan konsentrat. Tumbuhan hijau yang umum dipakai
T

bétrasal darirumput gajah (Pennisetum purpureum) serta jerami padi, yang berperan
N

sgbagai penyedia serat kasar dan mendukung proses fermentasi di dalam rumen
(@ahyuni & Amin, 2020). Di samping itu, penggunaan produk sampingan dari
iréustri kelapa sawit seperti bungkil inti sawit juga mulai diperkenalkan sebagai
pgkan alternatif yang tinggi kandungan energi dan serat kasar untuk sapi potong

2
(Elisabeth & Ginting, 2003)

w

o, Kandungan zat gizi yang harus ada dalam pakan adalah protein, lemak,

kgrbohidrat, mineral, vitamin dan air. Berdasarkan kandungan zat gizinya bahan
pzkan dapat dikelompokkan dalam 5 kelompok yaitu : (1) Pakan sumber energi
yaitu pakan yang mengandung protein kurang dari 20%, serat kasar kurang dari
18% dan kandungan dinding sel kurang dari 39%, (2) Pakan sumber protein yaitu
pakan yang mengandung protein lebih dari 20%, (3) Sumber mineral, (4) Sumber
vitamin, dan (5) Pakan tambahan (Subekti, 2009).

Pakan ternak ruminansia sebagian besar berasal dari hijauan terdiri atas

mput, leguminosa dan dedaunan serta hasil samping produk pertanian (Edi,

Je3s

e

2§20). Menurut Saking dan Qomariyah (2017), pakan hijauan pada ruminansia

n;encapai 70% dari total pakan, sisanya adalah konsentrat. Bahkan peternak rakyat

I

u

af;‘giu tradisional seluruh pakan ternak ruminansia berasal hijauan.
Pakan merupakan bagian yang sangat penting dalam usaha peternakan sapi.

Namun, saat ini ketersediaan pakan semakin sulit, terutama di wilayah kering yang

ncgo Ajisi

bﬁsanya terjadi antara bulan Januari hingga Agustus (Firsa dan Igbal, 2022). Salah

£c

u alternatif yang bisa dimanfaatkan adalah pelepah kelapa sawit, karena

LIe

ki

o

€ .ersediaannya yang terus menerus. Menurut Haq dkk. (2018), pelepah sawit dapat

nery Wisey
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d(ijgunakan sebagai pakan pengganti rumput bagi ternak ruminansia.

EE Pakan konsentrat diberikan untuk memenuhi kebutuhan gizi ternak,
—
khususnya terkait energi dan protein. Konsentrat umumnya terdiri dari bahan-bahan
©

séperti jerami yang difermentasi, dedak beras, molase, bungkil kelapa, serta
=]

tambahan mineral campuran dan garam (Wahyuni & Amin, 2020). Pakan diberikan
-~

dua kali sehari, yaitu pada pagi dan sore, dengan jumlah pakan yang disesuaikan
7=

sgkitar 3% dari berat badan sapi dalam bentuk bahan kering. Selain makanan, sapi

j%a disediakan air minum secara ad libitum untuk menjaga keseimbangan cairan
dgiam tubuh (Wahyuni & Amin, 2020).

i Metode pemberian pakan yang memadukan hijauan dan konsentrat bertujuan
meningkatkan palatabilitas sekaligus memastikan asupan nutrien terlaksana secara
seimbang. Strategi ini diharapkan mampu meningkatkan efisiensi dalam
penggunaan pakan, mempercepat kenaikan bobot badan, serta mengurangi biaya
produksi. Penggunaan limbah kelapa sawit sebagai sumber pakan dapat
ni\gmberikan keuntungan ekonomi serta manfaat bagi lingkungan dengan
n:ié‘ngurangi limbah dan menawarkan alternatif pakan yang berkelanjutan (Elisabeth
é Ginting, 2003). Dengan demikian, pengelolaan pakan yang efektif serta
p!élggunaan sumber pakan lokal adalah kunci dalam meningkatkan produktivitas

d%n keuntungan dalam usaha peternakan sapi Bali (Wahyuni & Amin, 2020;

W
sabet inting, .
isabeth & Ginting, 2003

o
o

233. Pengetahuan Petani

Pengetahuan adalah salah satu elemen penting yang membentuk tingkah laku

(G uey

]
n{lzé_nusia. Pengetahuan adalah totalitas dari pemikiran, gagasan, ide, konsep, serta

nery wisey J
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p%mahaman yang dimiliki manusia mengenai dunia dan segala isinya, termasuk
k/:?;hidupannya (Notoatmodjo, 2003).

Menurut Mardikanto (2009), pengetahuan berasal dari kata "tahu", yang

B1d10

rtikan sebagai pemahaman individu mengenai sesuatu yang memiliki nilai lebih

Biw

n bermanfaat bagi dirinya. Pengertian tahu dapat diartikan sebagai kemampuan

En

uk mengenali berbagai macam stimulus yang berbeda, memahami berbagai

2N

cam konsep, gagasan, bahkan cara menyelesaikan masalah tertentu, sehingga

gertian tahu bukan hanya sekadar menyatakan atau mengucapkan apa yang

b @qsn

diketahui, tetapi sebaliknya dapat menerapkan pengetahuan dalam praktik dan
tiidakannya (Mardikanto, 2009).

Hasil penelitian Sasongko et al. (2015) menunjukkan bahwa rendahnya
adopsi peternakan sapi potong berbasis penggemukan di Nusa Tenggara Barat salah
satunya disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan peternak, baik dalam aspek

teknis penggemukan, manajemen pakan, maupun strategi menghadapi fluktuasi

harga sapi di pasar. Sebagian besar peternak di wilayah tersebut memiliki latar

b%akang pendidikan yang relatif rendah dan masih mengandalkan metode
tédisional dalam pemeliharaan sapi. Kondisi ini berdampak pada ketidaksiapan
ngreka dalam menghadapi perubahan harga pasar yang sangat memengaruhi
k%{mtungan usaha.

Peternak juga belum memiliki akses informasi yang memadai terkait

Jo A3ISI

pemanfaatan pakan alternatif seperti limbah pertanian dan hasil samping kelapa

5

In

sgwit, yang dapat membantu efisiensi biaya produksi (Saragih & Sitompul, 2017,
\fiﬁliana et al., 2019). Dengan demikian, peningkatan pengetahuan peternak melalui

pg_"flyuluhan, pelatihan teknis, dan pendampingan intensif menjadi hal yang sangat
7N

o)
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pentmg untuk mendukung keberhasilan usaha peternakan, terutama dalam

j

pgmanfaatan sumber daya lokal secara optimal (Fauzi & Santoso, 2018; Hartono,
e

2020).

Hasil Samping Perkebunan Kelapa Sawit

Perkebunan kelapa sawit tidak hanya menghasilkan TBS sebagai bahan dasar

golahan minyak kelapa sawit mentah (CPO) sebagai produk utama, tetapi juga

nS &N dLerd

memproduksi beragam produk samping yang berpotensi dapat dimanfaatkan

ey

sg?agai pakan ternak (Elisabeth & Ginting, 2003). Selain menghasilkan CPO
séoagai komoditas utama, industri kelapa sawit juga menghasilkan beberapa jenis
hasil samping yang potensial untuk digunakan sebagai bahan pakan ternak, yakni
serabut mesokarp (palm press fibre/PPF), lumpur sawit (Pulm Oil Sludge/POS),
dan bungkil inti sawit (palm kernel cake/PKC) yang diperoleh dari pabrik
pengolahan kelapa sawit, serta pelepah sawit (oil palm frond/OPF) dan batang
pohon sawit (oil palm trunk/OPT) yang diperoleh dari kebun kelapa sawit

7
(Elisabeth dan Ginting, 2003).

-
& Bungkil inti sawit (PKC) adalah sumber protein kasar dan energi yang cukup

tﬁjjggi, dengan kadar protein antara 14-18% dan lemak 8-12%, sehingga sangat
!

eg ien digunakan sebagai bahan konsentrat dalam pakan ternak sapi (Elisabeth &
<

L

G} ting, 2003). Pelepah sawit dan batang pohon sawit yang dihasilkan dari kebun

}l

a dapat digunakan sebagai sumber serat kasar, melalui perlakuan pengolahan

.'”g’{

ygﬁg dapat meningkatkan nilai gizinya (Elisabeth & Ginting, 2003). Sebagai
agfibatnya, pemanfaatan yang optimal terhadap limbah kelapa sawit dalam sektor
p%ternakan sangat krusial untuk mendukung keberlangsungan produksi ternak di

I 31

V\ﬂayah penghasil kelapa sawit (Elisabeth & Ginting, 2003).

[SE2

10

Nery u



‘nery eysng NN wizi eduey undede ynuag wejep Ul siny Ay yninjes neje ueibeqges yeAueqiadwew uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

NVIE YISAS NIN
o0}

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad q

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ymun eAuey uednnbuad ‘e

J1agquuns ueyingaAusw uep ueywnueduaw edue) 1ul sin} BAIEY yninjas neje uelibeqgas dinbusw Buelteq |

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3dio seH

- Pemanfaatan hasil samping kelapa sawit tidak hanya memberikan manfaat
T

bétgi sektor peternakan, tetapi juga menciptakan hubungan timbal balik yang saling
N

menguntungkan antara perkebunan kelapa sawit dan usaha peternakan. Limbah

térnak sapi, seperti kotoran dan sisa pakan, dapat diolah menjadi pupuk organik
=]

yz_rflg bermanfaat bagi tanaman kelapa sawit. Dengan demikian, integrasi antara
-~

pecrkebunan kelapa sawit dan peternakan sapi tidak hanya mendukung keberlanjutan
Z

pgéduksi ternak, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas
w
kelapa sawit, perbaikan ekosistem lahan perkebunan, serta menambah pasokan

A
daging sapi nasional (Mathius, 2008 dalam Mathius et al., 2017 ).

2.4.1.Pelapah Daun sebagai Pakan Ternak

Pelepah daun kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) adalah salah satu produk
samping dari perkebunan kelapa sawit yang berpotensi sebagai pakan ternak.
(Pranata & Arico, 2023). Selanjutnya, dilaporkan bahwa limbah pelepah sawit ini
mengandung serat kasar yang cukup tinggi, tetapi juga memiliki nutrisi seperti
pg)tein kasar dan mineral yang dapat mendukung pertumbuhan hewan ternak jika
d;:élah dengan benar (Pranata & Arico, 2023).
Dalam pemanfaatannya sebagai pakan ternak, pelepah sawit dapat diberikan

lam berbagai bentuk seperti cacahan segar, silase, maupun diolah menjadi wafer

am@n dTUIe]

u pelet. Bentuk-bentuk olahan ini bertujuan untuk meningkatkan daya simpan,

s

latablhtas dan kecernaan bahan (Rostini et al., 2016; Jafar & Hassan, 1990,

®A

p

alam Mathius et al., 2017). Penelitian menunjukkan bahwa pemberian cacahan

rey 85

ar pelepah sawit sebanyak 5 kg yang dikombinasikan dengan 3 kg konsentrat

&

n 3 kg UMMB mampu menghasilkan pertambahan bobot badan harian sapi Bali

esar 0,66 kg/hari (Suryana et al., 2013, dalam Mathius et al., 2017). Selain itu,

11
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d%m kelapa sawit dapat dimanfaatkan baik dalam bentuk segar maupun melalui
p{Ipses pengawetan seperti silase dan amoniasi yang terbukti dapat meningkatkan

~

nilai gizi serta menjaga kualitas bahan (Hassan & Ishida, 1992, dalam Mathius et
©

—

ak, 2017). Perlakuan silase dianggap menguntungkan karena prosesnya relatif
n’.i;gdah, dapat meningkatkan kualitas nutrisi, serta berkontribusi dalam pengelolaan
hgnbah pertanian secara lebih efisien. Hasil analisis kimia menunjukkan bahwa
d@m kelapa sawit mengandung sekitar 70% serat dan 22% karbohidrat yang mudah
I%Jt, dengan tingkat kecernaan bahan kering mencapai 45% (Ishida & Hassan,

10%392, dalam Mathius et al., 2017).

) Pemanfaatan pelepah daun sawit sebagai pakan alternatif dapat membantu
mengurangi ketergantungan pada pakan tradisional dan menekan biaya produksi
peternakan (Pranata & Arico, 2023). Selain itu, jika pelepah sawit diolah dengan
baik, hal itu dapat meningkatkan kemampuan pencernaan hewan ternak dan
mempertahankan keseimbangan nutrisi dalam pakan harian (Pranata & Arico,
29-,23). Dengan demikian, penggunaan pelepah daun kelapa sawit sebagai pakan
tg_fnak adalah solusi yang efisien untuk mendukung keberlanjutan produksi hewan,

@

t%-utama di wilayah yang terdapat banyak perkebunan kelapa sawit. Daun pelepah

apa sawit dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Ag uejng yo A3rsiaAtu ot

Gambar 2. 1. Daun Pelepah Sawit
Sumber: Dokumentasi pribadi (2023)

12
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2.4.2. Bungkil Inti Sawit sebagai Pakan Ternak

©

Bungkil inti sawit (BIS) adalah produk sampingan dari pengolahan kelapa

AeH

sawit yang sering digunakan sebagai pakan ternak, terutama untuk ruminansia

}

sgjperti sapi pedaging (Sukaryana et al., 2018). BIS mengandung protein kasar yang

cikup tinggi, yaitu sekitar 14-18%, serta memiliki kandungan energi yang cukup,

N

s?ingga efektif sebagai sumber nutrisi dalam pakan ternak (Sukaryana et al.,
2& 18). Di samping itu, BIS juga memiliki sifat fisik yang baik dalam bentuk wafer
w

p;l-<an, yang dapat mempermudah pemberian pakan dan meningkatkan efisiensi

A
konsumsi hewan ternak.

—

Agar memberikan hasil yang optimal, BIS sebaiknya dikombinasikan
dengan bahan pakan lain dalam formulasi ransum yang seimbang secara nutrisi
(Mathius, 2003 dalam Elisabeth & Ginting, 2003). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian BIS sebanyak 18% dalam ransum mampu meningkatkan
pertambahan bobot badan harian sapi Bali hingga 0,58 kg/ekor/hari (Elisabeth &
Ginting, 2003).

Pemanfaatan BIS untuk pakan ternak dapat mengurangi biaya produksi

gt’]s'; Jje

ena bahan pakan ini tergolong murah dan tersedia dalam jumlah banyak di

gﬁgl

asan penghasil kelapa sawit (Sukaryana et al., 2018). Akan tetapi, penanganan

lg/\}ll

serta pengolahan pakan yang tepat sangat diperlukan untuk mengoptimalkan

S

pé'l'lggunaan BIS dan mencegah kemungkinan masalah kesehatan hewan akibat

}

mutu pakan yang tidak memadai. Oleh sebab itu, pengembangan teknologi

[—

pgmbuatan pakan yang berbasis PKC seperti pakan wafer menjadi solusi kreatif

s}
untuk meningkatkan nilai pemanfaatan bungkil inti sawit sebagai bahan pakan

h;gvan ternak (Sukaryana et al., 2018). BIS dapat dilihat pada Gambar 2.2.

-]

Nery uiIse
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©
AL
W
-~
24
°
©
=
=
= . S
= Y, AN = U
wn Gambar 2. 2. Bungkil Inti Sawit
5 Sumber: Dokumentasi pribadi (2023)
-~
m
24.3.Solid sebagai Pakan Ternak
=
c

Solid sawit, yang merupakan bagian dari hasil samping padat dalam
pengolahan minyak kelapa sawit, merupakan salah satu bahan pakan alternatif yang
potensial untuk ternak ruminansia seperti sapi potong, terutama di wilayah yang
memiliki perkebunan kelapa sawit yang luas (Utomo & Widjaja, 2012). Solid sawit
umumnya mencakup campuran serabut mesokarp, partikel tandan kosong, dan sisa
c(aﬁiran pengepresan yang mengendap menjadi lumpur padat. Komponen ini
n;g:t;ngandung serat kasar dalam jumlah tinggi sehingga cocok digunakan sebagai

w
sumber serat dalam ransum pakan.

Solid sawit mengandung kadar air yang cukup tinggi, yaitu sekitar 94%,

U dru

dengan kandungan padatan sekitar 4-5% dan sisa minyak sebesar 0,5-1%. Karena

Io

sifatnya yang basah dan mudah terfermentasi secara alami, solid cenderung cepat

0 A}

berbau tidak sedap dan ditumbuhi kapang berwarna keputihan jika dibiarkan di

ns

tempat terbuka. Oleh karena itu, penyimpanan solid harus dilakukan dengan cara

ue

yang tepat, seperti menggunakan wadah tertutup berupa plastik, drum, atau bak,

Ie

agar dapat bertahan lebih lama (Utomo, 2001 dalam Mathius et al., 2017).

~
h@eskipun demikian, solid sawit dapat diberikan langsung kepada ternak dalam

E
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b{;@ntuk segar maupun setelah difermentasi bersama bahan lain. Penelitian

na:gnunjukkan bahwa pemberian solid segar secara terbatas pada sapi Madura jantan
-~

selama tiga bulan dapat menghasilkan pertambahan bobot badan harian sebesar
g o)

()‘:,315 kg/ekor/hari (Widjaja et al., 2000 dalam Mathius et al., 2017), sedangkan pada
=

s?qﬁi PO jantan yang diberi solid secara ad libitum, kenaikan bobot mencapai 0,77
-~

kgz’ekor/hari (Utomo, 2001 dalam Mathius et al., 2017).

7

g) Pemanfaatan solid sawit sebagai bahan pakan ternak tidak hanya
w
menyediakan alternatif sumber pakan yang ekonomis dan mudah didapat, tetapi

A
juga membantu mengurangi dampak pencemaran lingkungan akibat penumpukan

lifnbah organik dari proses pengolahan kelapa sawit (Utomo & Widjaja, 2012).
Dalam konteks pengembangan usaha sapi potong berbasis perkebunan kelapa
sawit, solid sawit perlu diolah terlebih dahulu menggunakan teknologi yang tepat
agar meningkatkan nilai gizi dan daya cernanya oleh ternak (Utomo & Widjaja,
2012). Optimalisasi penggunaan solid sawit sebagai bahan pakan mendukung

sistem peternakan berkelanjutan serta dapat memperkuat upaya peningkatan

<]
pﬁ)duksi daging sapi nasional. Solid dapat dilihat pada Gambar 2.3.

Gambar 2. 3. Solid
Sumber: Dokumentasi pribadi (2023)
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2.4.4. Ternak Sapi Potong

Sapi potong adalah tipe hewan ternak yang dibudidayakan terutama untuk

J)EH ©

r%emenuhi kebutuhan konsumsi daging sebagai sumber protein hewani bagi
ngasyarakat Indonesia. Komoditas ini memiliki nilai ekonomi yang signifikan dan
n;grupakan salah satu elemen krusial dalam sistem peternakan di tingkat nasional
(E,lsdiana, Adiati, & Hutasoit, 2016). Selain berfungsi sebagai sumber makanan,
sg)pi potong juga berperan sebagai aset ekonomi bagi masyarakat desa, karena dapat

w

dgual kapan saja untuk memenuhi kebutuhan keuangan keluarga (Winarso, Sajuti
d%jk,(2005).

Salah satu jenis sapi potong lokal yang unggul adalah Sapi Bali. Sapi ini
dikenal sebagai plasma nutfah asli Indonesia yang telah beradaptasi lama dengan
lingkungan tropis, serta memiliki ketahanan tinggi terhadap pakan berserat kasar
dan kondisi lahan marginal (Talib, 2002). Sapi Bali memiliki fitur warna merah

bata, dengan garis hitam di sepanjang punggung (garis belut), sementara kaki dan

bagian pantatnya berwarna putih. Sapi jantan akan menunjukkan perubahan warna

e

EL lebih gelap saat mencapai usia dewasa, sedangkan betina akan tetap memiliki
w

V@ma kemerahan (Talib, 2002). Kelebihan lain dari Sapi Bali mencakup efisiensi
=
pemanfaatan pakan, persentase daging yang tinggi, serta kemampuan reproduksi

yéng baik, sehingga menjadikannya sangat berpotensi untuk dikembangkan sebagai
7

sapi potong baik untuk usaha rakyat maupun komersial (Rusdiana, Adiati, &
(o]

Hutasoit, 2016),

16
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® III. METODE PENELITIAN

E
3.1. Tempat dan waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bono Tapung, Kecamatan Tandun,

@mdgo

bupaten Rokan Hulu. Penelitian dilakukan pada bulan Januari — Juni 2024.

Konsep Oprasional

1. Petani adalah orang yang mengerjakan kegiatan usaha tani perkebunan
kelapa sawit dan memiliki ternak sapi di Desa Bono Tapung, Kecamatan

Tandun, Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau.

nery eysns NI

2. Sapi yang digunakan untuk penelitian ini adalah sapi potong dengan jenis
Sapi Bali
3. Produk Samping dari kelapa sawit yang digunakan berupa pelepah dan

daun kelapa sawit, bungkil inti sawit dan solid.

3.3. Teknik Pengumpulan Data

(;‘.? Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan

(4]
menggunakan metode observasi dan wawancara. Metode observasi, yaitu

p§1_1gambilan data yang dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap objek
(@]

ygilg akan diteliti sedangkan metode wawancara, yaitu melakukan tanya jawab

<
langsung dengan pihak masyarakat mengenai variabel-variabel penelitian dan
W

ﬂgznggunakan daftar pertanyaan terstruktur berupa kuisioner (Ali dan Mohammad,

1987). Observasi dilakukan secara regular setiap bulan sekali untuk mengukur

beberapa indikator teknis dan ekonomis dalam menganalisis income over feed cost.

17
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3%. Metode Pengempulan Sampel

Pengambilan data dilakukan melalui wawancara kepada 25 petani kelapa

AeH

s,;gjwit yang memiliki sapi dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner) yang

}

t%struktur. Sebanyak 8 ekor sapi jantan untuk penggemukan diamati secara regular

sa:iap bulan dengan pemberian ransum berformulasi produk samping kelapa sawit.

N

3%. Analisis Data
w

=
3.5.1. Pengetahuan Petani
j4h]

Data yang dikumpulkan dikategorikan secara tabulasi untuk selanjutnya

ely

n

dianalisis secara deskriptif kualitatif. Untuk mengukur pengetahuan petani
dilakukan menggunakan kuesioner dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan
kepada petani. Hal ini dilakukan untuk mendeskripsikan pengetahuan petani
terhadap penggunaan pakan berbasis produk samping kelapa sawit pada usaha
ternak sapi. Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui kondisi karakteristik
pgani saat ini sebagai latar belakang tingkat pengetahuan petani. Beberapa

-

pg,'rameter yang dikumpulkan meliputi: pendidikan, umur, jumlah anggota keluarga,

e

w
pekerjaan utama dan pekerjaan sampingan. Nilai rata-rata, minimum dan maksimun
-]

d'?fgqri parameter tersebut menjadi indikator karakteristik petani.

Penelitian ini menggunakan pengukuran terhadap indikator pengamatan

I9AIU

déngan menggunakan “ Ratin Scale atau skala nilai dengan ketentuan sebagai
b%ikut ( Singarimbun & Effendi, 1995 ):

1. Jawaban tahu/paham/mau 3

2. Jawaban kurang tahu/kurang paham/kurang mau :2

3. Jawaban tidak tahu/tidak paham/tidak mau 1

18
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Dengan kategori pengukuran yaitu:

3. Tidak Tahu

©

1. Tinggi = <100%
B . Tinggi < 0
N

©  2.Sedang =<66,66%
©

= 3. Rendah =<33,33%
2

=

Kategori tingkat pengetahuan petani, dibagi ke dalam beberapa tingkatan :
7=

¢p 1. Tahu

c

2 2.Cukup Tahu

QO

e

QO

3.5.2. Konsumsi Pakan

Menurut Syam dkk. (2018) konsumsi pakan dihitung berdasarkan rumus
berikut:
Konsumsi Pakan (kg) = Jumlah pakan yang diberikan (kg) — Jumlah pakan yang

sisa (kg)

w
WS

3. Pertambahan Bobot Badan Harian

Pertambahan bobot badan harian ternak (PBBH) sapi potong dihitung

gan rumus sebagai berikut (Salim, 2013).

BB Akhir Pengamatan (kg)—BB Awal Pengamatan (kg)

PBBH = Lama pengamatan (hari)
Dimana:
Berat awal : berat awal pada saat ternak sapi dilakukan
perlakuan pakan (kg).
Berat akhir : berat sapi pada saat akhir penelitian (kg).

Lama pengamatan  :periode perlakuan pemberian pakan saat

19
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penimbangan bobat badan awal sampai dengan

@
ij penimbangan bobot badan akhir
—
)
3:5.4. Income over feed cost
o
= Income over feed cost (IOFC) adalah perbedaan antara penerimaan usaha
d%lgan total biaya pakan. Penerimaan usaha ini diperoleh dengan perkalian harga
=
jél dan nilai produksi peternakan, sedangkan biaya pakan adalah jumlah biaya
7))

yéng dikeluarkan untuk menghasilkan produksi ternak (Prawirokusumo dalam
-~

Jefi, dkk,2013).

fab)

IOFC dapat diukur dalam rupiah per ekor per ekor hari, mengikuti model
(Bailey et al dalam Priyanti et al., 2012), IOFC didefinisikan oleh persamaan:

IOFC = HS x PBBH - TBP

Dimana:
IOFC = pendapatan usaha sapi atas biaya pakan (Rp/kg/hari)
. HS = Harga sapi dalam bobot hidup (Rp/kg bobot hidup)
g PBBH = Pertambahan bobot badan sapi harian (kg/ekor/hari)
:—T- TBP = Total biaya pakan (Rp/hari)
i' Perhitungan IOFC berdasarkan 2 (dua) jenis perlakuan pakan yang
dgaerikan, yakni ransum T1 dan T3, dengan komposisi bahan pakan dapat dilihat
m
péda tabel di bawah ini:

20
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V. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa Bono Tapung,

8 ejdio 2 H

pat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan petani terhadap pemanfaatan produk

S,»il[l

pmg kelapa sawit sebagai pakan ternak berada pada kategori tinggi. Sebanyak

1N

84% petani mengerti dengan baik cara memanfaatkan pelepah sawit, bungkil inti

S

sawit, dan padatan sebagai pilihan pakan untuk sapi potong. Ini menunjukkan
=
b;%lwa sebagian besar petani menyadari potensi besar dari limbah kelapa sawit
ugtuk digunakan dalam bidang peternakan. Selain itu, analisis ekonomi dengan
pendekatan income over feed cost (IOFC) menunjukkan bahwa pemberian ransum
T3 yang mengandung lebih banyak produk sampingan kelapa sawit memberikan
nilai IOFC yang lebih baik, yakni Rp 12.039 per ekor per hari, dibandingkan dengan
ransum T1 yang hanya mencapai Rp 1.885 per ekor per hari. Ini membuktikan
bahwa pakan berbasis produk kelapa sawit dapat secara teknis layak dan

menguntungkan secara ekonomi bagi petani.

®

Saran

Untuk meningkatkan pemanfaatan produk samping kelapa sawit sebagai

un Jguu{ﬁ;l

pakan ternak, petani harus mendapatkan pendidikan dan informasi terkait metode
m

-

p(éjngolahan pakan yang tepat. Bantuan dari pemerintah serta organisasi terkait juga
Sl

s%-lgat diperlukan dalam bentuk regulasi, bimbingan, dan dukungan teknis.

Penelitian lebih lanjut dibutuhkan untuk menilai potensi produk samping yang lain

-]

sﬁta pengaruhnya terhadap hasil, kesehatan hewan, dan kelangsungan usaha

ternakan.

=]
g IeA
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Lampiran 1. Kuesioner

KUESIONER PENELITTIAN

lw ejdio y

TINGKAT PENGETAHUAN PETANI TERHADAP PRODUK SAMPING
' PERKEBUNAN KELAPA SAWIT

Meldu (12080122667)
Program Studi Peternakan
Fakultas Pertanian dan Peternakan

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

nelry exsng NN At

A. Identitas Responden
Nama

Jenis kelamin

Umur

Pendidikan terakhir
Jumlah Anggota Keluarga
Pekerjaan utama

w
Pgkerjaan sampingan :

uP[sy 33

2 Teknik Analisis Data

JIL

‘Ratin Scale atau skala nilai.

1. Jawaban tahu/paham/mau : 3

IdAIU)

2. Jawaban kurang tahu/kurangpaham/kurang mau :2

C

1S

3. Jawaban tidak tahu/tidakpaham/tidak mau : 1

K

S 30

= Dengan kategori pengukuran yaitu:
2 1. Tinggi  =<100%

2. Sedang =< 66,66%

j+¥]

1

|
(5]
=
)
=
o
1Y)
=
I
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W
W
%)
=
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@Kategori pengetahuan petani dalam penelitian, dibagi ke dalam beberapa

H
@
=
=
=

1. Tahu
2. Cukup Tahu
3. Tidak Tahu

[lw e1dio ye

C-é Kuesioner

Petunjuk : Berikanlah Tanda Silang (x) pada alternatife jawaban sesuai dengan
pgl‘tanyaan atau pernyataan yang di ajukan

liApakah petani mengetahui jenis ternak sapi?

a. Tahu

©  b. Cukup Tahu

) c. Tidak Tahu

b L=

2. Apakah petani mengetahui produk samping kelapa sawit?
a. Tahu
b. Cukup Tahu
c. Tidak Tahu
3. Apakah petani tahu bahwa produk samping dari kelapa sawit berupa pelepah
sawit dapat digunakan sebagai pakan ternak sapi?
a. Tahu
b. Cukup Tahu
c. Tidak Tahu

e[S] 33€3S

-]
4:5‘ -Apakah petani tahu bahwa produk samping dari kelapa sawit berupa solid, dapat

Cdigunakan sebagai pakan ternak sapi?

?D a. Tahu

‘. b. Cukup Tahu

- c. Tidak Tahu

SEApakah petani tahu bahwa produk samping dari kelapa sawit berupa bungkil inti

sawit, dapat digunakan sebagai pakan ternak sapi?
a. Tahu
b. Cukup Tahu
c. Tidak Tahu

Ag uejpt
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Apakah petani mengetahui manfaat produk samping kelapa sawit?
9. Apakah petani mengelola produk samping kelapa sawit selain menjadi pakan

6. Apakah petani pernah mencoba mengolah hasil samping kelapa sawit sebagai
10. Petani menggunakan teknologi dalam mengolah produk samping kelapa sawit?

8;\—Adakah tantangan penggunaan produk samping kelapa sawit?

= = = = =

s E s E s E s E s E

[ S S = = < = o<
¥ o E s £ s £ o £ = £
E = 2 = = = =
P2 25 2LEEESEE S 2 EZ5 5 E L
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_ ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L(gmpiran 2. Income Over Feed Cost

%rlakuan T1: Bobot badan

=t
@) Lama
—Sapi Bobot BOb.Ot pengam | PBB PBBH Harga B H Penerimaan
t awal akhir sapi
5 No atan
-~ kg | (kg (hari) | (kg) (kg/hr) (Rp/kg) | (Rp/kg/hr)
Bakri
= 242 326 135 84 0,62 65000 40444.,44
Bakri
— 2 301 375 135 74 0,55 65000 35629,63
“Bakri
D3 215 246 135 31 0,23 65000 14925,93
«Supen
go 4 349,5 381 141 31,5 0,22 65000 14521,28
“Rata 332 136,5 55,1 65000
S rata 276,86 3 0,41 26380,32
Perlakuan T3: Bobot badan
Lama
. Bobot | Bobot Harga BH .
Sapi awal akhir | pengam PBB PBBH sapi Penerimaan
No atan
(kg) | (kg) | (hari) | (kg) (kg/hr) (Rp/kg) | (Rprkg/hr)
tohed
1 246 279 135 33 0,24 65000 15888,89
tohed
2 234 257 135 23 0,17 65000 11074,08
Supen
&0 3 225 284 141 59 0,42 65000 27198,58
gppeno
— 4 127 189 141 62 0,44 65000 28581,56
= 208 | 252,25 138 442 65000 20685,78
Rata- 5 0,32
—rata
~
PErlakuan T1: Konsumsi pakan
@
:%api No K(;)r;il:;m Harga pakan T'1 Biaya kons pakan IOFC
e (kg/hr) (Rp/kg) (Rp/kg/hr) (Rp/hr)
uBakri 1 14 1763,55 24689,7 15754,74
~Bakri 2 4,82 1763,55 8500,31 27129,32
k3 13,56 1763,55 23913,74 -8987,81
““Supeno
24 23,18 1763,55 40879,09 -26357,81
—
~Rata- 13,89 1763,55 24495,71 1884,61
o, rata
=
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Pérlakuan T3: Konsumsi pakan

i . Konsumsi Harga pakan T3 Biaya kons pakan IOFC)
“Sapi No pakan
o (kg/hr) (Rp/kg) (Rp/kg/hr) (Rp/hr)
“Tohed 1 7,4 11171 8266,54 7622,35
Tohed 2 6,72 1117,1 7506,91 3567,16
-Supeno
— 3 4,56 1117,1 5093,98 22104,61
“Supeno
C 4 6,3 11171 7037,73 21543,83
“Rata- 6,25 1117,1 6976,29 13709,49
w
. rata
w
-~
4b]
Uji T-test
Q)
t-Test: Two-Sample Assuming Equal
Variances
Variable 1 Variable 2
Mean 1884,61 13709,49
Variance 5,82E+08 90591652
Observations 4 4
Pooled Variance 3,36E+08
Hypothesized Mean Difference 0
df 6
t'Stat -0,91202
P(T<=t) one-tail 0,198462
gCriticaI one-tail 1,94318 3,182446
P(T<=t) two-tail 0,396923
=
t.Critical two-tail 2,446912 4,176535
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Sapi yéng dikandangkan

University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
o

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

insoamay 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



